BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Gambaran Umum Tentang Narkotika
1. Pengertian Narkotika

Istilah Narkotika yang dipergunakan disini bukanladwrcotics pada
farmacologie(farmasi), melainkan sama artinya dendamg, yaitu sejenis zat
yang apabila dipergunakan akan membawa efek dagap@mpengaruh
tertentu pada tubuh si pemakai, yaitu:

1. Mempengaruhi kesadaran
2. Memberikan dorongan yang dapat berpengaruh terhaelfdpku manusia
3. Pengaruh-pengaruh tersebut dapat berupa:

a) Penenang

b) Perangsang (bukan rangsangan seks)

c) Menimbulkan halusinasi (pemakai tidak mampu memkeaantara
khayalan dan kenyataan, kehilangan kesadaran akstuwdan
tempat)

Menurut Dr. Yusuf Qardhawi bahwa Ganja, heroin,tasdventuk
lainnya baik padat maupun cair yang terkenal dersgoutanmukhaddirat
(narkotik) adalah termasuk benda-benda yang dil@amsyara' tanpa
diperselisihkan lagi di antara ulafmaSudarto mengemukakan bahwa

perkataan narkotika berasal dari perkataan yunaark&” yang berarti

'Damang, S.H.Pengertian Narkotikanttp://www.negarahukum.com/hukum/pengertian-
narkotika.htmldiunduh pada tanggal 29 oktober 2013 pukul 15.i89 w

yusuf QardhawiFatwa-fatwa Kontemporer jilid Xterj. As'ad Yasin), Jakarta: Gema
Insani, 1995, him. 792
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“terbius sehingga tidak merasakan apa-apa”. Dalagylepedia americana
dapat dijumpai pengertiamarkotic’ sebagai“a drug that dulls the senses,
relieves pain, induces sleep, and can produce &ddién varying degrees”
Sedang drug” diartikan sebagai & chemical agent that is used
therapeutically to treat disease”. More broadlydeug may be defined as any
chemical agent affects living protoplasmdadi “narkotika” merupakan suatu
bahan yangmenumpulkanrasa, menghilangkan rasa dgersebagainya.

Narkotika atau obat bius yang bahasa Inggrisnyabdis ‘harkotic”
adalah semua bahan obat yang mempunyai efek led@ymumnya bersifat:
a. Membius (menurunkan kesadaran);

b. Merangsang (meningkatkan semangat kegiatan/ ag)yit
c. Ketagihan (ketergantungan, mengildgpendenge
d. Menimbulkan daya berkhayal (halusindsi).

Narkotika berdasarkan ketentuan umum Pasal 1 ardghkandang-
undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, balesag dimaksud
dengan Narkotika adalah zat atau obat yang éledlas tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yangatdamenyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya messurangi sampai

menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkaerd@ntungan.

%SudartoKapita Selekta Hukum PidanBandung: Alumni, 1986, him. 36

“Masruhi sudiro)slam Melawan NarkotikaYogyakarta: CV. Adipura, 2000, him.13

*Undang-undang RI nomor 35 tahun 2009 tentang Néobeserta penjelasannya,
Bandung: Citra Umbara, 2011.
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2. Jenis-Jenis Narkotika
Golongannarkotik berdasarkan bahan pembuatarinya:

1. Narkotika Alami
Zat dan obat yang langsung bisa dipakai sebagotiartanpa perlu
adanya proses fermentasi, isolasi dan proses kit@niebih dahulu karena
bisa langsung dipakai dengan sedikit proses sedi@rhBahan alami
tersebut umumnya tidak boleh digunakan untuk tepapigobatan secara
langsung karena terlalu beresiko.Contoh narkotikania yaitu seperti
ganja dan daun koka.

2. Narkotika Sintetis / Semi Sintesis
Narkotika jenis ini memerlukan proses yang berssattesis untuk
keperluan medis dan penelitian sebagai penghilasg sakit / analgesik.
Contohnya yaitu seperti amfetamin, metadon, degsimakasifen,
deksamfetamin, dan sebagainya.

Dalam Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 tentang
Narkotika,mengenai jenis-jenis Narkotika digolongkenenjadi Narkotika
golongan 1, 1, dan Ill yang telah di tetapkan daal@ampiran.

Menurut BNN bahwa Jenis-jenis narkotika adalah @petau opiat
berasal dari kata opium, jus dari bunga opium, Papaomniverum, yang
mengandung kira-kira 20 alkaloid opium, termasukfmoNama Opioid juga
digunakan untuk opiat, yaitu suatu preparat atauvatedari opium dan

narkotik sintetik yang kerjanya menyerupai opiaape tidak didapatkan dari

®Masruhi sudiropp.cit, him. 14
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opium. Opiat alami lain atau opiat yang di sinted#si opiat alami adalah
heroin (diacethylmorphine), kodein (3-methoxymonm)i dan
hydromorphone (Dilaudid).

Efek samping yang ditimbulkan jika menkonsumsingpat mengalami
pelambatan dan kekacauan pada saat berbicaraakarupenglihatan pada
malam hari, mengalami kerusakan pada liver damipeningkatan resiko
terkena virus HIV dan hepatitis dan penyakit infdlsnnya melalui jarum
suntik dan penurunan hasrat dalam hubungan sexindtelgan dalam
identitas seksual, kematian karena overdosis.

Turunan OPIOID (OPIAD) yang sering disalahgunakaalah:

1. Candu

Getah tanaman Papaver Somniferum didapat dengaryachegm
(menggores) buah yang hendak masak. Getah yangrkeuvarna putih
dan dinamai "Lates". Getah ini dibiarkan mengerpagla permukaan
buah sehingga berwarna coklat kehitaman dan sesdotdah akan
menjadi suatu adonan yang menyerupai aspal lunakahl yang
dinamakan candu mentah atau candu kasar. Candu kesagandung
bermacam-macam zat-zat aktif yang sering disaladdgam Candu masak
warnanya coklat tua atau coklat kehitaman. Dipérjpglikan dalam
kemasan kotak kaleng dengan berbagai macam cagaalain ular,
tengkorak, burung elang, bola dunia, cap 999, capn@ dsb.

Pemakaiannya dengan cara dihisap.
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2. Morfin
Morfin adalah hasil olahan dari opium/candu ment&orfin
merupaakan alkaloida utama dari opium (C17H19N®@®R)fin rasanya
pahit, berbentuk tepung halus berwarna putih atdand bentuk cairan
berwarna. Pemakaiannya dengan cara dihisap damtiélsan.
3. Heroin (putau)
Heroin mempunyai kekuatan yang dua kali lebih ldei morfin
dan merupakan jenis opiat yang paling sering digpiaakan orang di
Indonesia pada akhir - akhir ini Heroin, yang sadarmakologis mirip
dengan morfin menyebabkan orang menjadi mengardank pggrubahan
mood yang tidak menentu. Walaupun pembuatan, penjuaan
pemilikan heroin adalah ilegal, tetapi diusahakamnoim tetap tersedia
bagi pasien dengan penyakit kanker terminal kaedak analgesik dan
euforik-nya yang baik.
4. Codein
Codein termasuk garam/turunan dari opium/canduk Efdein
lebih lemah daripada heroin, dan potensinya untu&nimbulkan
ketergantungaan rendah. Biasanya dijual dalam kepiluatau cairan
jernih. Cara pemakaiannya ditelan dan disuntikkan.
5. Demerol
Nama lain dari Demerol adalah pethidina. Pemakgantapat
ditelan atau dengan suntikan. Demerol dijual dabemtuk pil dan cairan

tidak berwarna.
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6. Methadon

Saat ini Methadone banyak digunakan orang dalanggtetan
ketergantungan opioid. Antagonis opioid telah dibuatuk mengobati
overdosis opioid dan ketergantungan opioid. Sejhnbasar narkotik
sintetik (opioid) telah dibuat, termasuk meperidipemerol), methadone
(Dolphine), pentazocine (Talwin), dan propocyphéParvon). Saat ini
Methadone banyak digunakan orang dalam pengobagtergiantungan
opioid. Antagonis opioid telah dibuat untuk mengoloaerdosis opioid
dan ketergantungan opioid. Kelas obat tersebubhdalaxone (Narcan),
naltrxone (Trexan), nalorphine, levalorphane, daponaorphine.
Sejumlah senyawa dengan aktivitas campuran aganigdtagonis telah
disintesis, dan senyawa tersebut adalah pentazodigorphanol
(Stadol), dan buprenorphine (Buprenex).

7. Kokain

Kokain adalah zat yang adiktif yang sering disalatakan dan
merupakan zat yang sangat berbahaya.Kokain mempakaloid yang
didapatkan dari tanaman belukar Erythroxylon co@mg berasal dari
Amerika Selatan, dimana daun dari tanaman belukarbiasanya
dikunyah-kunyah oleh penduduk setempat untuk meatkap efek
stimulan.Saat ini Kokain masih digunakan sebagaesttik lokal,
khususnya untuk pembedahan mata, hidung dan teviggurkarena efek
vasokonstriksifnya juga membantu. Kokain diklagiikkan sebagai suatu

narkotik, bersama dengan morfin dan heroin karéela &diktif dan efek
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merugikannya telah dikenali. Nama lain untuk Kok&now, coke, girl,
lady dan crack (kokain dalam bentuk yang palingmndan bebas basa
untuk mendapatkan efek yang lebih kuat).
3. Sifat Jahat Narkotika®
Berbeda dengan obat atau zat lainnya, narkotikailke® sifat jahat
yang dapat membelenggu pemakainya untuk menjadikbsetia, tidak dapat
meninggalkannya, dan mencintainya melebihi siapapun
Tiga sifat khusus yang sangat berbahaya itu adalah:

1. Habitual yaitu sifat pada narkotika yang membuabgeainya akan selalu
teringat, terkenang dan terbayang, sehingga cemgetntuk selalu
mencari dan rindu (seeking). Sifat inilah yang nedrabkan pemakai
narkotika yang sudah sembuh kelak bisa kambuh pgglaPerasaan
kangen berat ingin memakai kembali disebabkan késan kenikmatan
yang disebut (suggest).

2. Adiktif yaitu sifat narkotika yang membuat pemakairierpaksa memakai
terus dan tidak dapat menghentikannya. Pengheatan pengurangan
pemakaian narkotika akan menimbulkan efek putusatzat withdrawal
effect yaitu perasaan sakit luar biasa.

3. Toleran yaitu sifat narkotika yang membuat tubumaleainya semakin
lama semakin menyatu dengan narkotika daan menkasudiri dengan

narkotika itu, sehingga menuntut dosis pemakaiarg ygemakin tinggi.

"http://fempret21.blogspot.com/2012/11/jenis-narkoiikan-penjelasan.htmiiari sumber
www.bnn.go.iddiunduh pada tanggal 8 Nopember 2013 pukul 15i60 w

8Ahmad Abidin, Narkotika Membawa Malapetaka bagi Kesehat8andung: Sinergi
Pustaka Indonesia, 2007, him. 3-6
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Bila dosisnya tidak dinaikkan, narkotika itu tidakan bereaksi, tetapi
malah membuat pemakainya mengalami sakaw. Untukpaexieh efek
yang sama dengan efek di masa sebelumnya, dosianys dinaikkan.

4. Akibat Penyalahgunaan Narkotika®

Akhir-akhir ini terjadi penyalahgunaan narkotikaarak narkotika
beredar di pasaran misalnya ganja, sabu-sabu, sekdtn pil koplo.
Penyalahgunaan obat jenis narkotika sangat berbaherena dapat
mempengaruhi susunan syaraf mengakibatkan ketagiwarketergantungan,
Narkotika menimbulkan perubahan perilaku, perasapersepsi, dan
kesadaran.

Pemakaian narkotika secara umum dan juga psik&aopang tidak
sesuai dengan aturan dapat menimbulkan efek yamgbateyakan tubuh.
Berdasar efek yang ditimbulkan dari penyalahgunaarkotika dibedakan
menjadi 3, yaitu:

1. Depresan, yaitu menekan sistem sistem syaraf pisat mengurangi
aktifitas fungsional tubuh sehingga pemakai metasang, bahkan bisa
membuat pemakai tidur dan tak sadarkan diri. Békeldthan dosis bisa
mengakibatkan kematian. Jenis narkotika deprestamnaalain opioda, dan
berbagai turunannya seperti morphin dan heroin.t@oiyang populer

sekarang adalah Putaw.

®  Haryanto, S.Pd. Dampak Penyalahgunaan  Narkotika, (on line)
http://belajarpsikologi.com/dampak-penyalahgunaarkatika/ diunduh pada tanggal 14
Nopember 2013 pukul 20.00 wib
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2. Stimulan, merangsang fungsi tubuh dan meningkakegairahan serta
kesadaran. Jenis stimulan: Kafein, Kokain, Amph&tar@ontoh yang
sekarang sering dipakai adalah Shabu-shabu daadtkst

3. Halusinogen, efek utamanya adalah mengubah dayaepgser atau
mengakibatkan halusinasi. Halusinogen kebanyakaasbkedari tanaman
seperti mescaline dari kaktus dan psilocybin daryr-jamuran. Selain itu
ada jugayang diramu di laboratorium seperti LSDng @aling banyak
dipakai adalah marijuana atau ganja.

Bila narkotika digunakan secara terus menerus @atlebihi takaran
yang telah ditentukan akan mengakibatkan keterggatu Kecanduan inilah
yang akan mengakibatkan gangguan fisik dan psikgld@rena terjadinya
kerusakan pada sistem syaraf pusat (SSP) dan organ- tubuh seperti
jantung, paru-paru, hati dan ginjal.

Dampak penyalahgunaan narkotika pada seseoran@tsemgantung
pada jenis narkotika yang dipakai, kepribadian penalan situasi atau
kondisi pemakai. Secara umum, dampak kecanduarotileakdapat terlihat
pada fisik, psikis maupun sosial seseorang.

a. Dampak penyalahgunaan narkotika terhadap fisik
1. Gangguan pada system syaraf (neurologis) sepesfang-kejang,

halusinasi, gangguan kesadaran, kerusakan sypraf te
2. Gangguan pada jantung dan pembuluh darah (kaskolex)

seperti: infeksi akut otot jantung, gangguan penaddarah
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3. Gangguan pada kulit (dermatologis) seperti: penamal{abses),
alergi, eksim

4. Gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: peaekdongsi
pernapasan, kesukaran bernafas, pengerasan japagaparu

5. Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, murusis) suhu
tubuh meningkat, pengecilan hati dan sulit tidur

6. Dampak penyalahgunaan narkotika terhadap kesehafoduksi
adalah gangguan padaendokrin, seperti: penurunagsifthormon
reproduksi (estrogen, progesteron, testosterortg gangguan fungsi
seksual

7. Dampak penyalahgunaan narkotika terhadap kesehafoduksi
pada remaja perempuan antara lain perubahan pemesstruasi,
ketidakteraturan menstruasi, dan amenorhoe (tidak h

8. Bagi pengguna narkotika melalui jarum suntik, kismg@ pemakaian
jarum suntik secara bergantian, risikonya adakatular penyakit
seperti hepatitis B, C, dan HIV yang hingga saathelum ada
obatnya

9. Penyalahgunaan narkotika bisa berakibat fatal &etérjadi over
dosis yaitu konsumsi narkotika melebihi kemampualouth untuk
menerimanya. Over dosis bisa menyebabkan kematian

b. Dampak penyalahgunaan narkotika terhadap psikis
1. Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dasajeli

2. Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penulga
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3. Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku yang druta
4. Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan
5. Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, &alkinuh diri
c. Dampak penyalahgunaan narkotika terhadap lingkuagaial
1. Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucitkah lingkungan
2. Merepotkan dan menjadi beban keluarga
3. Pendidikan menjadi terganggu, masa depan suram
Dampak fisik, psikis dan sosial berhubungan eratekKyantungan fisik
akan mengakibatkan rasa sakit yang luar biasaJgakita terjadi putus obat
(tidak mengkonsumsi obat pada waktunya) dan doromgkologis berupa
keinginan sangat kuat untuk mengkonsumsi (bahasknygasugest). Gejala
fisik dan psikologis ini juga berkaitan dengan tejsosial seperti dorongan
untuk membohongi orang tua, mencuri, pemarah, m&tify dan lain-lain.
Akibat penyalahgunaan narkotika juga dapat menyeaabfek negatif
yang akan menyebabkan gangguan mental dan perilaahingga
mengakibatkan terganggunya sistem neuro-transmiiéela susunan saraf
pusat di otak. Gangguan pada sistem neuro-tramsnaikian mengakibatkan
tergangunya fungsi kognitif (alam pikiran), afeKdlam perasaan, mood, atau

emosi), psikomotor (perilaku), dan aspek soSial.

10 http://lempret21.blogspot.com/2012/11/jenis-nakatian-penjelasan.htrdiari sumber
www.bnn.go.iddiunduh pada tanggal 8 Nopember 2013 pukul 15i60 w
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B. Gambaran Umum Tentang Hukum Pidana Islam
1. Pengertian, Dasar dan Tujuan Jarimah
a. Pengertiadarimah

Hukum Pidana Islam sering disebut dalam figh densglah jinayat
ataujarimah. Jinayat dalam istilah hukum sering disebut derdgik atau
tindak pidan&d. Secara etimologjana berarti berbuat dosa atau salah,
sedangkaninayah diartikan perbuatan dosa atau perbuatan salalar&ec
terminologi kata jinayat mempunyai beberapa peragertseperti yang
diungkapkan oleh Abdul Qodir Audah bahymayat adalah perbuatan
yang dilarang oleh syara' baik perbuatan itu meaiggna, harta benda,
atau lainnyd?

Pada dasarnya pengertian dari istilamayahmengacu kepada hasil
perbuatan seseorang. Biasanya pengertian terggbatds pada perbuatan
yang dilarang. Di kalangan fuqoha’, perkatdarayat berarti perbuatan-
perbuatan yang dilarang oleh syara'. Meskipun damjkpada umunya
fugoha' menggunakan istilah tersebut hanya untubua¢an-perbuatan
yang terlarang menurut syara’ dan mengancam kestaniwa, seperti
pemukulan, pembunuhan dan sebagdfhy&elain itu, terdapat fugoha’
yang membatasi istilah jinayat kepada perbuatarbya¢an yang diancam
dengan hukumarhudud dan gishas tidak temasuk perbuatan yang

diancam dengata’zir.

* Ahmad Wardi Muslich,Pengantar Dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayah
Jakarta: Sinar Grafika, 2004, him. 2

12 Abdul Qadir AudahAt-Tasyri' Al-Jina’iy Al-Islami,juz I, Dar Al-Kitab Al-‘Araby,
Beirut, t.th, him. 67

3 Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 14
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Istilah lain yang sepadan dengan istilah jinayaatjarimah yang
dikemukakan oleh Al-Mawardi dalam kitabnya Al AhkakhSulthoniyah
yaitu larangan-larangan syara' yang diancam Alkeigedn hukumahadd
atauta’zir.**

Sebagian fugoha menggunakan kata jinayat untukuptab yang
yang berkaitan dengan jiwa atau anggota badan,rtsepembunuh,
melukai dan lain sebagainya. Dengan demikian istilgh jinayat sama
dengan hukum pidana. Haliman dalam disertasinyayeaterikan bahwa
yang dimaksud dengan hukum pidana dalam syaril@mlsadalah
ketentuan-ketentuan hukum syara' yang melarand rgtbuat atau tidak
berbuat sesuatu, dan pelanggaran terhadap ketehtulurm tersebut
dikenakan hukuman berupa penderitaan badan atehar

Yang dimaksud denggarimah ialah larangan larangan Syara’ yang
diancamkan oleh Allah dengan hukuntexddatauta’zir.*®

Secara bahasgarimah mengandung pengertian dosa, durhaka.
Larangan-larangan syara’ (hukum Islam) yang diantartkumanhadd
(khusus) atauta’zir pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan hukum
syariat yang mengakibatkan pelanggarnya mendapmanean hukuman.
Larangan-larangan syara’ tersebut bisa berbentulakoiean perbuatan
yang dilarang ataupun tidak melakukan suatu pegbuatang

diperintahkan. Melakukan perbuatan yang dilarangamya seorang

2009

*bid, him. 9
5 Aya Nofa, Pengertian Jinayataya-nofa.blogspot.com, diakses tanggal 13 Pebruar

6 Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Isladakarta: Bulan Bintang, 1967, him. 1
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memukul orang lain dengan benda tajam yang menatilab korbannya
luka atau meninggal. Adapun contgdrimah berupa tidak melakukan
suatu perbuatan yang diperintahkan ialah sesedidaig memberi makan
anaknya yang masih kecil atau seorang suami yatak tmemberikan
nafkah yang cukup bagi keluarganya.

Dalam bahasa Indonesia, kgaimah berarti perbuatan pidana atau
tindak pidana. Kata lain yang sering digunakan gabpadanan istilah
jarimah ialah katajinayah Hanya, dikalangan fukaha (ahli fikh) istilah
jarimah pada umumnya digunakan untuk semua pelanggaraadigy
perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’, ba#ngenai jiwa
ataupun lainnya. Sedangkgmayah pada umumnya digunakan untuk
menyebutkan perbuatan pelanggaran yang mengenaigtau anggota
badan seperti membunuh dan melukai anggota badeantte

Kata fjinayat’ < b Us adalah jamak dari katgiffayat’ 4 Us kata itu
lebih mengena pada penggunaan k&atlan’ atau ‘Qatan” atau pula
“Jarhart.’

Dalam KUHP Republik Persatuan Arab (KUHP RPA), &pat tiga
macam penggolongan tindak pidana, yang didasarkgpada berat
ringannya hukuman yaitinayah, janhahdanmukhalafatt®

Jinayahialah suatu tindak pidana yang diancamkan hukumati

('dam) atau kerja berat seumur hidup (asyghal gafagnu-abbadah) atau

Y Imron Abu AmarFathul Qorib (terjemah), Kudus: Menara Kudus, 1983, him. 110
8 Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 14
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kerja berat sementara (asyghal syaqqah almuaqghjadteu penjara (pasal

10 KUHP RPA).

Janhahialah suatu tindak pidana yang diancamkan hukukoasng
lebih dari satu minggu atau denda lebih dari serataster dirsy = satu
pound RPA) (pasal 11 KUHP RPA).

Mukhalafahialah suatu tindak pidana yang diancamkan hukuman
kurungan tidak lebih dari satu minggu atau hukurdenda tidak lebih
dari seratus piaster (pasal 12 KUHP RPA).

Dalam istilah fuqoha, ketiga macam tindak pidanaseteut
dinamakarjinayah, sebab yang menjadi perhatian pada mereka idiah si
kepidanaannya sedang dalam KUHP RPA yang menjablapan adalah
berat ringannya hukumdf.

Abd Qodir Audah membagarimahta’zir menjadi tiga, yaitu:

1. Jarimah hudud dan gisha$ diyat yang mengandung unsur shubhat
atau tidak memenuhi syarat, namun hal itu sudahgdap sebagai
perbuatan maksiyat, seperti pencurian harta syjgambunuhan ayah
terhadap anaknya, dan percurian yang bukan hartdab&ejahatan
hudud adalah kejahatan yang paling serius dan beramdalakum
pidana Islam. la adalah kejahatan terhadap kepmamtinpublik.
Kategori ini dapat didefinisikan sebagai kejahatgang diancam
dengan hukumamadd yaitu hukuman yang ditentukan sebagai hak

Allah. Dalam definisi ini, hukuman yang ditentukamerarti bahwa

19 Abdul Qadir Audahep.cit,him. 67
2 Ahmad Hanafipp.cit him. 2
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baik kuantitas maupun kualitasnya ditentukan datidak mengenal
tingkatan®*

2. Kategorijarimah gishas Sasaran dari kejahatan ini adalah integritas
tubuh manusia, sengaja atau tidak sengaja. laritefdii apa yang
dikenal dalam hukum pidana modern sebagai kejahtgdamadap
manusia ataarime againts persons

3. Jarimah ta’zir dimana jenisjarimah dan sanksinya secara penuh
menjadi wewenang penguasa demi terealisasinya kamaden umat.
Dalam hal ini unsur akhlak menjadi perimbangan ypaling utama.
Misalnya pelanggaran terhadap peraturan lingkumggup, lalu lintas,
dan pelanggaran terhadap pemerintah laifya.

Dalam menetapkajarimahta’zir, prinsip utama yang menjadi acuan
penguasa adalah menjaga kepentingan umum dan onedindetiap
anggota masyarakat dari kemudharatan (bahaya). dbipisg itu,
penegakkafarimahta’zir harus sesuai dengan prinsip syar’i.

Hukuman-hukumanta’zir banyak jumlahnya, yang dimulai dari
hukuman paling ringan sampai hukuman yang terbét#akim diberi
wewenang untuk memilih diantara hukuman-hukumarsetart, yaitu
hukuman yang sesuai dengan keagaamah serta diri pembuatnya.

Hukuman-hukumana’zir ditinjau dari segi tempat dilakukannya

hukuman, yaitu:

2l Topo SantosoMembumikan Hukum Pidana Islam Penengakkan Syariand
Wacana dan Agenddakarta: Gema Insani, 2003, him. 22.

22 Muhammad Pengertian dan Unsur Jarimah Ta’'zizanikhan.multiply.com, diunduh
tanggal 20 Oktober 2013 pukul 15.30 Wib
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1. Hukuman badan, yaitu yang dijatuhkan atas badaartdpikuman
mati, dera, penjara dan sebagainya.
2. Hukuman jiwa, yaitu dikenakan atasjiwa seseoranggab badannya,
seperti ancaman, peringatan dan teguran.
3. Hukuman-harta, yaitu yang dikenakan terhadap hadaeorang,
seperti diyat, denda dan perampasan Karta.
b. Dasar Larangan dan Hukuman
Dasar pelarangan sesuatu perbuatan ialah pemalih&epentingan
masyarakat itu sendiri. Tuhan yang mengadakan daratarangan
(hukum-hukum) tidak akan mendapatkan keuntungareniarketaatan
manusia, sebagaimana juga tidak akan menderitagieerukarena
pendurhakaan mereka.
Syari'at menganggap akhlak yang tinggi sebagaiiseradyarakat.
Oleh karena itu Syari’at sangat memperhatikan rahsakhlak, dimana
tiap-tiap perbuatan yang bertentangan dengan akjdak tinggi tentu
diancam hukumaft’
c. Tujuan Hukum Islam
Tujuan Allah SWT mensyari'atkan hukumnya adalah ulnt
memelihara kemaslahatan manusia, sekaligus untukngmredari
mafsadat, baik di dunia maupun di akhirat. Tujuasdbut hendak dicapai

melalui taklif, yang pelaksanaannya tergantung geetaahaman sumber

2 Ahmad Hanafipp.cit him. 262
*Ibid, him. 4
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hukum yang utama, Al-Quran dan Hadist. Dan dalasngka
mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akfrat.

Ada tiga tujuan pokok diterapkannya hukum Islanrid®ea, tujuan
primer (al-dharury), yakni tujuan hukum yang mesti ada demi adanya
kehidupan manusia. Apabila tujuan ini tidak ter¢aada@n menimbulkan
ketidakajegan kemaslahatan hidup manusia di duaia di akherat.
Kebutuhan hidup yang primer ini hanya bisa dicdpk terpeliharanya
lima tujuan hukum Islam yang disebakdharuriyyat al-khamsatau al-
kulliyyat al-khams(disebut pulamaqasid al-syari’aly yaitu lima tujuan
utama hukum Islam yang telah disepakati bukan hafgta ulama Islam
melainkan juga oleh keseluruhan agamawan. Kelinjganuutama itu
adalah memelihara agama, memelihara jiwa, memaeliieal, memelihara
keturunan dan atau kehormatan, dan memelihara®arta

Kedua, tujuan sekunderal(haajiy), yakni terpeliharanya tujuan
kehidupan manusia yang terdiri atas berbagai kébntisekunder. Jika
tidak terpenuhi akan menimbulkan kesukaran bagiusian namun tidak
sampai menimbulkan kerusakan. Ketiga, tujuan tei@tahsiniyyaj,
yakni tujuan hukum yang ditujukan untuk menyempkama hidup

manusia dengan cara melaksanakan apa yang baitadgnpaling layak

% Fathhurrahman DjamiFilsafat Hukum IslamJakarta: Logos Wacana limu, 1997, him.
125

% Abu Rokhmad Muzakilslam dan Pidana Matiwww.wawasandigital.com, diunduh
tanggal 12 Nopember 2013 pukul 13.00 Wib
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menurut kebiasan dan menghindari hal-hal yang leerogenurut akal
sehat’’
Tujuan pokok dalam penjatuhan hukuman dalam syatskam
adalah pencegahaal (ra’du wa zajry dan pengajaran dan pendidikah (
ishlah wat tahdzip
Dalam hukum positif tujuan hukuman telah ~mengalami
perkembangan dan dibagi menjadi beberap&fase
1) Fase balasan perseorangan
Pada fase ini hukuman yang diberikan atau diseraldkah korban
atau walinya tak memiliki batasan sehingga dikhakex terjadinya
pembalasan yang berlebihan yang menimbulkan pesamgr suku
atau golongan.

2) Fase balasan Tuhan
Balasan dari Tuhan dimaksudkan agar pembuat menyzatava akan
adanya balasan sesudah mati sehingga pelaku laajananyadari dan
jera dengan perbuatannya itu.

3) Fase kemanusiaan
Dalam fase kemanusiaan terdapat prinsip-prinsiglikea dan kasih
sayang guna mendidik dan memperbaiki pelaku keaahaBebab
tujuan dijatuhkannya hukuman menurut Becharia &dabakan

penyiksaan dan penebusan dosa akan tetapi menaladu ejahatan

27 bid.
% Ahmad Hanafipp.cit him. 257
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mengulangi perbuatannya dan menahan orang lairk diciak meniru
perbuatannya.
4) Fase keilmuan
Didasarkan pada tiga pemikiran yaitu: Pertama, g@gatan khusus
dan pencegahan umum. Yang tujuannya untuk menaegalyarakat
dari perbuatan-perbuatagarimah dan pengulangan-pengulangan
tindak kejahatan. Kedua, yaitu dengan mngedepameagamatan
ilmiah dan pengalaman-pengalaman praktis serta dteag yang
terjadi. Ketiga, selain untuk memerangiimah yang ditujukan pada
para pembuatnya juga harus ditujukkan untuk mercedan
mengatasi sebab-sebab yang menimbujikemah tersebut®
2. Macam-Macam Jarimah dan Hukuman Jarimah
Jarimahdilihat dari segi berat ringannya hukuman, dibagnjadi tiga yaitu:
a. Jarimah Hudud
Jarimah hududadalah jarimah yang diancam dengan hukuman
hadd hukuman yang telah ditentukan oleh syara’ danjadkemak Allah
(hak masyarakat). Ciri-cijarimah hududadalah sebagai berikut:
a. Hukumannya tertentu dan terbatas, dan tidak adasbainimal dan
maksimal,
b. Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-ffata.
Mengenai pembagianhudud ini terjadi perbedaan pendapat

dikalangan ulama, menurut Imam Syafi'i tindakianimah yang wajib

29 Ahmad Hanafipp.cit him. 255-256
“bid, him. 17
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dihukum hadd ada 7 vyaitu: zina,gadzaf (menuduh zina),sirgah
(pencurian), asyurbah (minuman keras), darhirabah (perampokan).
Sedangkan menurut Imam Hanaéirimah yang telah di tetapkan dalam
Al-Qur'an, hudud hanya ada 5 yaitu: zinairgah (pencurian),sarbul
khamar (minum khamp, qathu tharig (perampokan) dan ghazaf
(menuduh zinaj!

Jarimah hudud sebagaimana yang telah dikemukakan di atas,
jumlahnya ada tujuh macam, yaitu:
1) Hukuman untukKlarimahZina

Ulama Hanafi merumuskan perzinaan adalah memasukkan

kepala kemaluan laki-laki atau lebih ke dalam kemalperempuan

bukan karenaubhatdiluar perkawinan yang s&h.

Para ulama sepakat bahwa zina ada dua macam vyaitu:

a) Zina Muhsanyaitu pelakunya sudah menikah dengan lima syarat
yaitu merdeka, baligh, beristeri menikah dengarhsyan telah
menyetubuhi isterinyd Hukumannya menurut para ahli hukum
Islam adalah rajam (dilempari batu) sampai fatHukuman
tersebut disandarkan pada hadist Nabi Saw. yanmyyarsebagai
berikut ‘Dari Jabir “Sesungguhnya seorang laki-laki dari kasn

mendatangi Nabi Saw. Memberitahukan bahwa diringéaht

$Abdurrahman al JazirKitab Al Figh ‘ala Mazahib al Arba’ahBeirut-Libanon: Dar al
Kutub al lmiyah, t.th., him. 12

$Marsum,Figih Jinayat (Hukum Pidana IslamY,ogyakarta: BAG. Penerbitan FH Ull,
1991, him. 88

%Hasbi Ashidiqy, Hukum-hukum Figh Islam: Tinjauan Antar MazhaBemarang:
Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 480

%*Topo Santosap.cit, him. 24
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berbuat zina, maka Nabi Saw. berpaling darinya 1sgha beliau
menyaksikan kepada dirinya empat kali, lantas N&aw.
bersabda: “apakah engkau gila?”, dia manjawab :dld Beliau
bersabda: “apakah engkau telah kawin?”, dia menjawaYa.
Maka beliau menyuruhnya untuk dirajam di musallahaka
setelah dia payah kena batu dia lari. Setelah diteam, maka dia
dirajam hingga mati, maka Nabi Saw. bersabda: éilh baik dan
shalatlah ia”. (HR.Bukhari}®

b) Zina Ghoiru Muhsanyaitu pelakunya belum pernah menikah.
Pelaku zinashoiru Muhsardihukum dera 100 kali (dicambuk atau
dipukul) dan dibuang selama satu tahun. Hukumaebert berlaku

bagi laki-laki dan perempu#h Firman Allah Al-Qur'an Surat An-

Nur ayat 2 :
(7 ANEET I RICPASRRIR Am 2000 {00 wa I

SO du| Ox @D B2 NI PYaraeo
B =000 oAy ‘Oro-Ba 0.8 o RNOK &0 B HE
Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yaegzina, maka
deralah tiap-tiap dari mereka seratus kali der&. (@n-
Nur ayat 2}’
Perbuatan zina dapat dibuktikan baik dengan peragaku
maupun dengan persaksian. Apabila terdapat pengakara pelaku,
menurut Imam Syafi'i dan Imam Maliki, pelakunyaatieldewasa dan

berakal dalam mengakui perbuatannya, maka hukumarush

%Al Imam Abdillah Muhammad Ismail al Bukhahahih BukhariBeirut Libanon: Dar
al Kutub al lImiyah, Juz. 6. t.th., him 338

¥Hasbi Ashiddigyop.cit,him. 480

$Departemen Agama Republik Indonesial-Quran dan TerjemahannyaKudus:
Menara Kudus, 1997, him. 488
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dijatuhkan. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, athmdan
Syiah Imamiah berpendapat bahwa hukuman tidakutikain, kecuali
pengakuan pelaku diulang-ulang sebanyak empat Raimbuktian
melalui saksi harus terpenuhi dengan adanya enmpag saksi laki-
laki yang terpercaya dan para saksi menyatakan damereka
menyaksikan hubungan seksual secara¥elas

2) Hukuman untuklarimah QadzafPenuduh Zina)

Qadzafmenurut bahasa adalah melempar, sedangkan menurut

istilah adalah menuduh orang baik-baik berbuat zeeara terang-
terangan. Hukuman bagi orang yang telah menuduh tzpi tidak

terbukti Qadzaj didasarkan pada Al-Qur’an Surat An-Nur ayat 4:

¢AREIO40O OxCQOA Lo S @0
Ohe 2 QO OORRDSEOM o
N OFED ¢<HIOIIR= B30 =540

7./ 5-FAOO&> *

¢V COOBORN ©RDILOCORNHEEYa s o

BXODHIEGDrx o900 GO RY

F2Q4¢HOW SOROCO&RI* J2€00=

REipLO A& &% OowsOANLl e

&E5 S 44)A>0Q0 0K AN e S

Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita baik-I{berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orangj, sak
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapanhpulu
empat kali, dan janganlah kamu terima kesaksiarekaer
buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-oyang
fasig. (QS.An-Nur ayat 4J

Ketentuan bagi oarang yang telah menuduh zina dihuk

dengan 80 kali deraan, kalau hamba sahaya didagadeseparuhnya

%Topo Santosdpc.cit
¥Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 488
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yaitu 40 kali dera, seperti yang telah dilakukarnuA®akar, Usman,
Ali, dan pengganti-penggantinya menjilid budak yangnuduh zina
didera 40 kali, dan tidak diterima kesaksiannyanttat Imam Malik
dan Imam Syafi'i, seandainya seseorang menuduh atengeng
(gurauan) belaka, namun hal tersebut cukup sebalgaan untuk
menghukum dengan 80 kali dera. Namun menurut Imgaii’iSdan
Imam Hanifah tertuduh harus mengenai tuduhan siighém dengan
tuduhan yang dibuatnya sebelum hukuman dan si péndidak
bermaksud menuduhnya maka pelaku hanya dikertakansajd®.

Sedangkan dibebaskannya deraan sebab dimaafkan oleh
tertuduh, karena deraan merupakan hak tertuduh.ablak dia
memaafkan maka tidak ada deraan. Para fugaha beypenbahwa
gadzafditetapkan dengan dua orang saksi yang adil, mardedn
orang laki-laki®*

3) Hukuman untuk Minum-minuman Keras

Khamr berasal dari katakhamard yang artinya menutup akal.
Sedangkan menurut istilah adalah benda memabuk&ag lerasal
dari perasan buah seffarDalam istilah hukum nasional adalah
minuman keras atau minuman yang mengandung afKohbhri

pengertian dan asalnya maka unsur-unguamr adalah minuman

“Abdurrahman |. DoiSyari’ah the Islamic Law(tarj.) Zainudin & Rusdy Sulaiman,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996, him. 59

“Ibnu Rusyd Bidayat al Mujtahid,Beirut-Libanon: Dar al Kutub al llmiyah, 1992, Juz
VI, him. 135

“2Abdurrahman 1. Doipp. cit.,hlm. 84

“Mardani, Penyalahgunaan Narkotika dalam Perspektif Hukunantsldan Hukum
Pidana NasionalJakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2008, him. 75
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yang berasal dari tanaman tertentu (buah-buaham) dapat
memabukkan kepada peminumnya (menutup akal). Larang

minuman keras jelas tercantum dalam Al-Quran SéaMaidah

ayat 90:
OxCNOAA Lo I ¢ O&5a@083% O 63
PR [OF FeaiVe) B-VMORGGE S @ 7

€00 0AOM WwWa 00 ROLOQNEa
REO MO T B F@0 2O BORT Do €0

I+ DO 4o e

JL7E+HRAD @ €CROEE, VI Eaa o
G AE D $QQC RESHAD &
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesunggahtmeminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengumadib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitaka Ma
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.” (Q.S Al-Maidah ayat 40)

Hukuman bagi orang yang meminkinamratau minuman lain
yang memabukkan didera 40 (empat puluh) sampai d&lagan
puluh) kal®>. Ulama-ulama Hanafi berpendirian sama, akan tetapi
Imam Syafi’i, Abu Tsaur dan Abu Daud berpendiriaia hukuman
peminum khamr hanyalah 40 (empat puluh) kali d&aSeseorang
yang terkena hukuman dera harus memenuhi syaeatg dslam yang
baligh dan berakal serta mengetahui haramkiyamr. Para ulama

berpendapat bahwhadd peminum khamr ditetapkan berdasarkan

pengakuan dan kesaksian yang berjumlah dua orang larsifat

“Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 163

“Imam Tagiyudin Abu BakarKifayat al Akhyar, Beirut-Libanon : Dar al Kutub al
IImiyah, t.th., him. 280

“Marsum,op.cit.him. 99
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adil’’. Terdapat perselisihan pendapat terkait tentanadd
berdasarkan bau mulut bagi peminklhamr. Pendapat Imam Malik
dan jumhur fugaha Hijaz bahwaddharus ditetapkan karena ada bau
mulut, jika ada dua orang saksi yang adil dalam besikan
kesaksiannya kepada penguasanya. Sedangkan pentiapat
Syalfi'i, Abu Hanifah, jumhur ulama Irag dan segaan jumhur
Hijaz serta ulama Bashrah, berpendapat batackl tidak ditetapkan
karena bau mulut peminukiam#®,

4) Hukuman untulSarigah(Pencurian)

Pencurian didefinisikan sebagai perbuatan mengainaita
orang lain secara diam-diam dengan iktikat tidak,bsang dimaksud
mengambil harta secara diam-diam adalah mengamabénly tanpa
sepengetahuan pemiliknya dan tanpa kerela&hny@ebagaimana

firman Allah dalam Q.S Al-Maidah ayat 38:

2B O OO0 Wwa - @0

SO LB B O0Wa o0
BXMUARD DML G g e0

BN 4O Y N0 430, 0O
BITONHE ¢XIOE@r o ¢@BOXIG o ROV
N2 16%Y10X 1 + o0 * & oS
R 2 BHOKERQ

Artinya: Pencuri laki-laki dan perempuan hendakkamu potong
tangan mereka sebagai balasan atas apa yang rperékiat

sebagai contoh yang menakutkan dari Allah, danhAtk@ha
kuasa dan maha bijaksana. (Q.S Al-Maidah ayaf’38)

“lbnu Rusydpp.cit.him. 161

“Bibid.

“*H. A Djazuli, Figh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan dalastain, Jakarta:
Rajawali Press, 2000, him. 73

*Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 151
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Hukuman potong tangan dalam pencurian hanya dkatufika
terpenuhi syarat-syarat:

a) Harta yang dicuri diambil secara diam-diam, tanpketdhui
pemiliknya,

b) Barang yang dicuri harus memiliki nilai,

c) Barang yang dicuri harus disimpan dalam tempat yangn, baik
dalam penglihatan maupun di suatu tempat aman,

d) Barang yang dicuri harus milik orang lain,

e) Pencuri itu harus mencapai nilai minimum tertemisab)>*

Dalam mencapai nilai minimum pencurian, Imam Malik
mengukur nisab sebesar % dinar atau lebih, sedanigham Abu
Hanifah menyatakan bahwa nisab pencurian senilairt@m atau 1
dinar?.

Ketentuan pelaksanaan potong tangan adalah deagasitang
yaitu:

a) Untuk pencurian pertama, maka dipotong tangan kanan
b) Mencuri kedua kali, maka dipotong kaki kiri.
c) Mencuri yang ketiga kali, maka dipotong tanganriia.
d) Mencuri ke empat kalinya, maka dipotong kaki karyar
5) Hukuman untuldirabah (Penyamun)
Kata hirabah berasal dari bentuk masdar, sedang kata kerjanya

(fi'il) adalah haraba artinya memerangi. Pengertian aslinya adalah

*Topo Santosamp.cit.him. 28-29
*?Djazuli, op.cit.him. 77
*3ibid.,him. 83
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menyerang dan menyambar harta. Selain itu digungkga istilah
gathiu tharigartinya memotong jalan atau menyamtin.
Hukuman bagi penyamun ditetapkan dalam Al-Qur amtsAl-

Maidah ayat 33:

B 10000RY o HO# RO
)€ BB 0676 OxE LA ForSe
DR+ A O€ERGO S0 A P o Se

&V IAQF Do de ONx 60RO
B-MOAD>EH*ORG O SO Oa BOo
Artinya: Sesungguhnya pembalasan terhadap oramgorngang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusdkan
muka bumi, hanyalah mereka itu dibunuh. (Q.S Al-d4hi
ayat 33)°
Hirabah dapat digolongkan dalam 4 macam yaitu:
a) Membunuh tidak mengambil hartanya, maka hukumannya
dibunuh.
b) Membunuh dan mengambil hartanya, maka hukumanriyandh
dengan salib.
c) Mengambil harta tanpa membunuh, maka hukumannyatatig
tangan dan kaki secara bersilang.
d) Tidak mengambil harta dan tidak membunuh, maka &altgawan
dan dipukuf®
6) Hukuman untulRiddah(Murtad)

Menurut Imam Nawawriddah adalah terpotongnya Islam oleh

karena niat ataupun karena perkataan yang menkgafiatau

*Marsum,op.cit. him. 101
*Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 150
*lmam Tagiyudin Abu Bakagp.cit, him. 639
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perbuatan, sama saja perbuatan yang memperolokaikkpun sama
perbuatan mengolok-olok atau melawan dengan yayekidinya'.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Surat AlgBrah ayat

217:

ITORK JE72HCNE r0NO+=I04¢Q 4860
o> 60 L& ECOODs DN ON.CONO®
AN &R & #* Qe @iIseo (O @,cL e
ONx CHC=22HOROGROLL 6 +2N&ERO
B BOBGNET N 00 o 0300 Wwa I
SHORO®OW A& &% O ONLLD €0
AV e JAE=DO B BOOCGwa e
XV I @024 N&:- ORI
Artinya: Barang siapa murtad di antara kamu damaggya, lalu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang ®Ea-s
amalannya di dunia dan di akhirat dan mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal didalamnya. (Q.S a|eBah
ayat 2179

Dari ketentuan di atas, maka murtad dapat dilakukamgan
tiga cara yaitu dengan kata-kata, perbuatan, dagasekepercayaan.
Menurut Syekh Mahmud Syaltut menyatakan bahwa onaumgad itu
sanksinya diserahkan kepada Allah, tidak ada sahkgawi atasnya.
Alasannya karena firman Allah dalam surat al-Balgagat 217 diatas
hanya menujukkan kesia-siaan amal kebaikan orangachudan
akhirat, yaitu kekal dalam nerak.

Hukuman untulBaghy(Pemberontakan)
Pemberontak adalah sekelompok orang yang menerstizg

menolak peraturan pemerintah yang adil, merekék tidat dengan

>’Marsum,op.cit, him. 106
*Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 42
**Topo Santosap.cit.him. 32



47

tidak mau memenuhi kewajiban-kewajibantfy@ara ulama sepakat
bahwa pemberontak harus ditumpas dan memerangikanavajib
hukumnya.

Syariat Islam mengambil tindakan keras terhagapmah
pemberontakan, karena jika tidak demikian maka akanimbulkan
fitnah, kekacauan, anarki, serta ketidaktenangasyanakat. Tindakan
keras tersebut berupa hukuman mati bagi pelaku gaiinah
pemberontakaft:

b. Jarimah Qishashdan Diyat

Jarimah qishashdan diat adalahjarimah yang diancam dengan
hukumanqgishashdan diat, hukumangishashdan diat merupakan hak
manusia (individu) walaupun keduanya sudah ditemukleh syar§®.
Dalam hubungannya dengan hukunegshashdan diat maka pengertian
hak manusia disini adalah bahwa hukuman terseksat dihapuskan atau
dimaafkan oleh korban atau keluarganya.

Hukumgishashada dua macam vyaitu:
a. Qishashiwa, yaitu hukum bunuh bagi tindak pidana membynuh
b. Qishashpelukaan, untuk tindak pidana menghilangkan anggadzan,

kemanfaatan atau pelukaan anggota b&tan.

Ciri khas darjarimah gishastdandiat adalah

®Imam Tagiyudin Abu Bakap.cit.him. 645
®Ahmad Wardi Muslichop.cit.,him 153
®2bid., him.18-19

®Marsum,op.cit, him. 114
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a. Hukumannya sudah tertentu dan terbatas, dalarswatéih ditentukan
oleh syara’ dan tidak ada batas minimal dan maksima

b. Hukuman tersebut merupakan hak perorangan (indivetidam artian
bahwa dari pihak korban atau keluarga berhak mdkarer
pengampunan terhadap peldku.

Jarimah Qishastdandiat hanya ada dua macam yaitu pembunuhan dan

penganiayaan. Dalam pembunuhan dan penganiayalaankatau walinya

diberi wewenang untuk memberikan pengampunan tephagelaku.

Apabila ada pengampunan maka hukunggghashmenjadi gugur dan

diganti dengan hukumatiat.®

Orang boleh mencabut hak hidup sesorang dengarhkmzerikut:

1. Hukum balas Qisha$) yang dikenakan bagi seseorang penjahat yang
membunuh seseorang dengan sengaja.

2. Dalam perang, mempertahankan diri (jihad) melawarsuh Islam.
Merupakan hal yang wajar bahwa ada beberapa pejyamg
terbunuh.

3. Hukuman mati bagi para pengkhianat yang berusaheggoéingkan
pemerintah Islam (fasal fil bidh).

4. Lelaki atau perempuan telah menikah yang dijatulkuimanHadd
karena berzina.

5. Orang merampok/ membeg#litabah).®®

. Jarimah Ta’zir

®Ahmad Wardi Muslictop.cit.,him. 18
®%ibid.,him. 151
% Abdur Rahman Doigp.cit him. 19
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Jarimah ta’zirmenurut bahasa adalah memberi pelajaran, hukuman
yang belum ditetapkan oleh syara’, melainkan didexra kepada ulil amri,
baik penentuannya maupun pelaksanadnyengan syarat harus sesuai
dengan kepentingan-kepentingan masyarakat dan lidkgh berlawanan
dengan nash-nash (ketentuan syara’) dan prinsigipriumum. Dengan
maksud agar mereka dapat mengatur masyarakat danelinara
kepentingan-kepentingannya serta dapat menghadegpsoglan yang
sifatnya mendada¥

Syara’ tidak menentukan macam-macam hukuman unéliaps
jarimah ta’zir tetapi hanya menyebutkan sekumpulan hukuman dag ya
seringan-ringannya sampai seberat-beratnya. Skahigamya menentukan
sebagianarimah ta’zir, yaitu perbuatan-perbuatan yang selamanya akan
dianggap sebagg@rimah.

Ciri khas dalamarimah ta’zir adalah sebagai berikut:

a. Hukuman tidak tertentu dan tidak terbatas. artinyuman tersebut
belum ditentukan oleh syara’ dan ada batas minighaal ada batas
maksimal,

b. Penentuan hukuman tersebut adalah hak pen§lasa.

%ibid.,hlm. 19
®Ahmad Hanafi, op.cit., him. 9
®Ahmad Wardi Muslichloc.cit



